
   



  



Abstrak   

Ayu Widarti, 451515003, Persepsi Masyarakat Terhadap Penanggulangan  

Bencana Banjir di Kecamatan Tibawa dan Kecamatan Limboto Barat  

Kabupaten Gorontalo. Banjir adalah peristiwa tergenangnya daratan yang biasanya 
kering karena volume air pada suatu badan air meningkat. Banjir juga dapat terjadi 
karena peluapan air berlebihan di suatu tempat akibat hujan besar, dan pecahnya 
bendungan sungai. Banjir di Kecamatan tibawa dan Limboto Barat  terjadi karena curah 
hujan yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat 
terhadap penanggulangan bencana banjir di Kecamatan Tibawa dan Limboto Barat 
Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan metode pengumpulan datanya berupa angket. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Kecamatan Tibawa dan Limboto Barat terhadap 
penanggulangan bencana banjir masih dikategorikan dalam persepsi rendah karena 
sebagian besar masyarakat tidak memiliki pengetahuan masyarakat terhadap 
penanggulangan bencana banjir sehingga mengakibatkan banyak masyarakat. Dari 350 
responden yang tidak mengetahui upaya penanggulangan bencana banjir adalah 286 
orang/responden dengan persentase 81,7%. Banyak masyarakat yang ada di Kecamatan 
Tibawa dan Limboto Barat belum mengetahui rencana tanggap darurat dan sikap 
kesiapsiagaan yang akan dilakukan pada saat terjadi banjir. Selain itu juga, kurangnya 
perhatian dari pemerintah setempat. Rencana tanggap darurat termasuk dalam kategori 
pesepsi cukup. Selain itu juga,  sikap kesiapsiagaan dan harapan masyarakat termasuk 
dalam kategori persepsi cukup karena masyarakat menyadari penanggulangan bencana 
banjir tetapi tidak mengetahui cara penanggulangan tersebut.   
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